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Abstrak PLHLHHHH inl merupakan suatu survey pada perusahaan Hotel

:af'."f"ii_-_“.:_ lan Hotel Melati 3 di Kabupaten Banyumas.

Feneiinan i bertujuan : 1) untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
miar: penerapan sistem informasi akuntansi dengan efektivitas pelaksanaan
“wiz= pengendalian intern; 2) untuk mengetahui apakah penerapan sistem

mrormast akuntansi berpengaruh terhadap efektivitas sistem pengendalian

sementian 1 dilakukan dengan menggunakan metode sensus, karena
wm 2n populas: relatf sedikit sehingga sampel diambil dari semua populasi
a0 sadiat sehingga sempel diambil dari semua populasi sebanyak 17
::f-__a'-_";:. Hotel Berbintang dan Hotel Melati 3 .
_mtux mencapal tujuan tersebut telah dikumpulkan data primer, data
ur = Zperoleh langsung dari perusahaan Hotel Berbintang dan Hotel Melati 3
‘unr Cmenn, dan data sekunder diperoleh dari instansi yang terkait serta dari
s kepust akaan
T znzpan berikutnya adalah melakukan dua analisis sebagai berikut :

“mziisis hubungan penerapan sistem informasi akuntansi dengan

siowonizs pelaksanaan sistem  pengendalian intern. Secara keseluruhan
enlapa hubungan yang positif sebesar 87,80% , yang berarti semakin baik
pemerzoan sistem informasi akuntansi semakin tinggi tingkat efektivitas
peawsanzan sistem pengendalian intern.

“=zis1s pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi secara bersama-
e berpeng -11'uh nyata terhadap efektivitas pelaksanaan sistem pengendailan
mierm sebesar 77% dan sisanya sebesar 23% merupakan pengaruh dari faktor
e Ddak ditelit.

Sats kmna @ Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Pengendalian Intern
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ABSTRACT : This survey has been performed at Luxury Hotels and Hotel

Melati 3 in the Banyumas District.

The purpose of this study is : I) for knowing whether there is a
connection between the accounting information system application and the
effectivity of the internal control system performance; 2) for knowing
whether the accounting information system application effect the internal
control system effectivity.

This study was done by using the cencus method, because the relative
few total population, so that the sample 1s taken from the antire population of
17 Luxury Hotels and Hotel Melati 3.

[n achieving this perpose, primary data has been collected, data directly
obtained from the Luxury Hotels corporation and Hotel Melati 3 observed,
and secondary data was obtained from involved agencies and from literary
studies.

The following stage is done by two analyses :

1. The analysis on the connection of the accounting information system
application and the effectivity of the internal control system performance.
Entirely there i1s 87,80 % positive connections, meaning that the better
the accounting information system application the higher the effectivity
rate of internal of internal control system performance.

2. The analysis on the effect of the accounting information system
application together affect the effectivity of the internal control system
performance as of the internal control system performance as of 77 %
and the remaining 23 % is affected by uninvestigated factor.

PENDAHULUAN

Dalam berbagai bidang usaha, baik swasta maupun pemerintah
khususnya bidang usaha jasa atau industri perhotelan, baik yang Kkecll,
menengah maupun yang besar memerlukan sistem informasi akuntansi dalam
melaksanakaan kegitan usahanya.

Informasi merupakan salah satu komponen pokok yang menjadi
tulang punggung dari suatu organisasi. Hal ini tidak terbatas hanya pada
organisasi bisnis saja, melainkan juga pada organisasi, politik maupun
pemerintah. Informasi yang memadai sangat diperlukan untuk mendukung
jalannya roda organisasi tersebut.

Dalam suatu perusahaan, seluruh informasi tercakup dalam sistem
informasi manajemen, sedangkan sistem informasi akuntansi merupakan
bagian dari dari sistem informasi manajemen tersebut. Informasi akuntansi
dihasilkan oleh sistem informasi yang berupa informasi akuntansi keuangan
dan informasi akuntansi manajemen. Informasi akuntansi keuangan
diperuntukkan bagi keperluan eksternal yaitu pihak bank, pajak, kreditor,
investor dan pemegang saham, sedangkan informasi akuntansi akuntansi
manajemen diperuntukkan bagi kepentingan manajemen. Dengan informasi
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tersebut manajemen dapat melakukan dengan segera tindakan perbaikan
terhadap penyimpangan-penyimpangan yang terjadi, sehingga kerugian yang
lebih besar dengan adanya penyimpangan tersebut dapat dihindarkan.
Informasi yang dihasilkan oleh sistem i1nformasi akuntansi tersebut hanya
berguna bagi manajemen jika informasi itu dapat dihasilkan dihasilkan secara
tepat dan cepat.

Oleh karena itu implementasi sistem informasi akuntansi harus
ditangani secara cermat supaya dapat menghindari terjadinya penyelewengan,
kecurangan dan kesalahan, baik disengaja maupun tidak disengaja. Sistem
informasi akuntansi dapat menghasilkan informasi yang akurat dan tepat waktu
apabila sistem informasi akuntansi tersebut mengandung pengawasan melekat
( build in control ) yang di1 dalamnya tersedia prasarana sistem pengndalian
intern.

Dengan diterapkannya sistem pengendalian intern dalam organisasi
perusahaan, diharapkan secara menyeluruh harta perusahaan dapat dilindungi
dari kerusakan phisik dan kecurangan manusia dalam hal in1 pegawai. Selain
itu, juga terjaminnya keakuratan data dan terhindarnya kesalahan pencatatan
baik disengaja atau tidak disengaja. Dengan sistem pengendalian intern
diharapkan juga pemborosan biaya dan manipulasi biaya dapat dihandarkan
sehingga efisiensi dapat ditingkatkan.

Pelaksanaan sistem pengendalian intern akan selalu berhubungan

dengan manusia. Faktor manusia sebagai karyawan sangat vital untuk
mendukung tercapainya tujuan sistem pengendalian intern. Sumber daya
manusia ternyata merupakan faktor yang tidak dapat dilepaskan dengan
pelaksanaan suatu sistem pengendalian intern.
Sistem pengendalian intern dapat dikatakan efektif apabila keamanan aktiva
perusahaan terjamin, tidak terjadi pemborosan dan kecurangan-kecurangan
atau manipulasi terhadap biaya, efisiensi dapat ditinggakatkan, serta prosedur-
prosedur dan kebijakan yang telah digariskan manajemen dipatuhi oleh para
pegawail.

Tulisan 11 merupakan ringkasan dari hasil penelitian yang
dimaksudkan untuk mengetahu :

1.  Apakah terdapat hubungan antara penerapan sistem informasi akuntansi
dengan efektivitas pelaksanaan sistem pengendalian intern pada
perusahaan Hotel Berbintang dan Hotel Melati 3 dari Kabupaten
Banyumas ?

2. Apakah sistem informasi akuntansi yang diterapkan berpengaruh terhadap
efektivitas pelaksanaan sistem pengendalian intern di perusahaan Hotel
Berbintang dan Hotel Melati 3 di Kabupaten Banyumas ?

Sistem informasi akuntansi yang cukup memadai sangat diperlukan
oleh setiap perusahaan besar. Salah satu fungsi dari sistem informasi akuntansi
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adalah memberikan informasi yang berguna bagi manajemen atas keseluruhan
kegiatan perusahaan. Informasi in1 sangat dibutuhkan oleh manajemen, karena
dengan informasi in1 dapat diketahui seluruh aktivitas perusahaan.

Perusahaan yang kegiatannya sangat kompleks membutuhkan
informasi yang cepat, akurat, dan bermanfaat pada berbagai tingkat
manajemen untuk pengambilan keputusan.

Ukuran keefektifan sistem pengendalian intern akan terpenuhi apabila
sistem informasi akuntansi yang diterapkan dalam perusahaan telah
dilaksanakan dengan baik.

Efektivitas berkaitan dengan kualitas, kuantitas, waktu yang
digunakan dan hasil kerja yang dicapai, dibandingkan dengan standar yang
telah ditentukan lebih dulu. Sistem pengendalian intern yang efektif
diharapkan mampu mengurangi kelemahan, kesalahan dan kecurangan yang
terjadi.

Berdasarkan uraian di atas mengenai sistem informasi akuntansi dan
sistem pengendalian intern, dapat diketahui hubungan antara sistem informasi
akuntansit dengan sistem pengendalian intern saling mendukung, artinya
keduanya harus berjalan bersama-sama dalam suatu perusahaan.

Dari uralan diatas yang telah dikemukan di atas, maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan antara penerapan sistem informasi akuntansi dengan
efektivitas pelaksanaan sistem pengendalian intern pada perusahaan Hotel
Berbintang dan Hotel Melati 3 di Kabupaten Banyumas.

2. Penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap efektivitas
pelaksanaan sistem pengendalian intern pada perusahaan Hotel Berbintang
dan Hotel Melat1 3 di1 Kabupaten Banyumas.

Penelitian in1 dilaksanakan di Kabupaten Banyumas Propinsi Jawa
Tengah. Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan perhotelan. Populasi
dalam penelitian in1 adalah semua Perusahaan Hotel Berbintang dan Hotel
Melat1 3 yang berdomisili di Kabupaten Banyumas.

Penelitian dilakukan pada semua populasi jumlah karena jumlah
Hotel Berbintang dan Hotel Melati 3 yang ada di Kabupaten Banyumas relatif
kecil yaitu 17 hotel. Karena semua populasi adalah merupakan objek
penelitian, maka penelitian 1ni disebut juga penelitian sensus. Untuk
memastikan apakah terdapat hubungan penerapan sistem informasi akuntansi
dengan efektivitas pelaksanaan sistem pengendalian intern, dilakukan dengan
menggunakan Teknik Korelasi Product Moment dengan uji r,, dan uji t.

Untuk memastikan besarnya pengaruh penerapan sistem informasi
akuntansi terhadap efektivitas pelaksanaan sistem pengendalian intern,
digunakan analisis regresi berganda.
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S Asil DAN PEMBAHASAN

Pemeugman Hipotesis 1
Te=knik Korelasi Product Moment dengan uji ry, dan uji t digunakan
swuk  mengetahui apakah terdapat hubungan antara penerapan sistem

2 AR

==z zkuntansi dengan efektivitas pelaksanaan sistem pengendalian

Tw mas penclitian diketahui bahwa :

& =005

Lis = 0,878
" hitung =% 873
“hitung = 1.753

:

was! perhitungan tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa t pigyng lebih besar
: .. vaitu 3,873 > 1,753 ini berarti Hy ditolak dan H; diterima.

. -~z H. diterima mempunyai atri bahwa terdapat hubungan yang positit

wars penmerapan sistem informasi akuntansi dengan efektivitas pelaksanaan

sssemn peneendalian intern.

- Ty

||

T

Pewewpian Hipotesis I1
Lmalisis Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap
¥ felmivitas Sistem Pengendalian Intern

Dalam penelitian ini akan dianalisis besarnya pengaruh penerapan
== mformasi akuntansi yang meliputi : jenis laporan (X;), frekuensi
woorse X0 keakuratan laporan (X3), ketepatan waktu laporan (X4), kegunaan
wovree X pendidikan pimpinan (X), pengalaman pemimipin (X5) terhadap
«isi=nas pelaksanaan sistem pengendalian intern (Y).

Tzbel 1 memperlihatkan nilai konstana dan nilai masing-masing

T Y i,
=

il
B _—

Tabel 1
Nilai Konstanta dan Koefisien Beta
Nilai konstanta 3,381
Koefisien beta pertama (B1) 0,012
Koefisien beta kedua ($2) 0,071
Koefisien beta ketiga (B3) 0,203
Koefisien beta keempat (34) 0,040
Koefisien beta kelima (35) 0,740
Koefisien beta keenam (36) 0,652
Koefisien beta ketujuh (B7) s
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Berdasarkan nilai konstanta dan koefisien beta di atas, maka diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut :

Y =3381 +0,012 X;+ 0,071 X5+ 0,203 X5+ 0,040 X4+ 0,740 X5+ 0,652 X+ 1.230X;

Hasil regresi lainnya yang terdapat pada Lampiran 9 adalah :

Standar deviasi =4,084
Korelas1 Ganda (R) =0,878
Koefisien Determinasi (R?) =0.,770
Peluang galat (p) =10,023
Nila1 F hitung - 4,3 10
NI El.i F tubel ' = 3,290

Nilai korelasi ganda (R) menunjukan korelasi positif dengan nilai
sebesar R = 0,878. Nilai determinasi (R*) = 0,770. Hal ini berarti bahwa yang
dapat diterangkan oleh persamaan regresi mengenai pengaruh penerapan
sistem informasi akuntansi terhadap efektivitas pelaksanaan sistem
pengendalin intern adalah sebesar 77% dan sisanya sebesr 23% merupakan
pengaruh dari faktor lain yang tidak dimasukkan dalam regresi.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa nilai p = 0,023 yang
dikategorikan signifikan , ini berarti bahwa penerapan sistem informasi
akuntansi berpengaruh terhadap efektivitas pelaksanaan sistem pengendalian
intern.

Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa secara bersama-sama
variabel X berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. Untuk menganalisis
pengaruh dari tiap-tiap variabel X terhadap variabel Y, digunakan nilai p dari
tiap-tiap variabel X.

Rangkuman nilar p dan tingkat signifikansinya dapat dilihat pada

Tabel 2.
Tabel 2
Nilai Peluang Galat (p) dan Tingkat Signifikan
No Nama Variabel X p Tingkat Signifikan
. | X, =Jenis laporan 0,002 Sangat signifikan
2. | X,=Frekuensi laporan 0,002 Sangat signifikan
3. | X53= Keakuratan laporan 0,575 Tidak signifikan
4. | X4= Ketepatan waktu laporan 0,049 Signifikan
5. | Xs= Kegunaan laporan 0,000 Sangat signifikan
6. | Xs= Pendidikan pimpinan 0,008 Sangat signifkan
‘ i X7 = Pengalaman pimpinan 0,173 Tidak signifikan
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Senkut dwuratkan analisis pengaruh masing-masing variabel X

nadsp vanabel Y.

' L

' N

Lo sz pengaruh jenis laporan terhadap efektivitas pelaksanaan sistem
pempendalian intern.
"z p dan variabel X, sebesar 0,002. Ini berarti bahwa secara individu

wms laporan mempunyal pengaruh yang sangat signifikan terhadap
= zvuvitas pelaksanaan sistem pengendalian intern.

“masis pengaruh frekuensi laporan terhadap efektivitas pelaksanaan
watem pengendalian intern.

"z p dan variabel X, sebesar 0,002. Ini berarti bahwa frekuensi laporan
J;m_..::i: signifikan pengaruhnya terhadap efektivitas pelaksanaan sistem
pemgendalian intern.

“macsis pengaruh keakuratan laporan terhadap efektivitas pelaksanaan
wmem pengendalian intern.

& p dan variabel Xj sebesar 0,575. Ini mempunyai arti bahwa
tzawuratan lapoaran tidak signifikan pengaruhnya terhadap efektivitas
pe assanaan sistem pengendalian intern.

Smousis pengaruh ketepatan waktu laporan terhadap efektivitas
pe svsanaan sistem pengendalian intern.

“ix p dan vanabel X, sebesar 0,049. Ini mempunyai arti bahwa
t=s=patan waktu laporan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
si=wuvitas pelaksanaan sistem pengendalian intern.

Smusis pengaruh kegunaan laporan terhadap efektivitas pelaksanaan
mmem pengendalian intern.

“oa p dan variabel X5 sebesar 0,000. Ini mempunyai arti bahwa
szgumaan laporan mempunyal pengaruh yang sangat signifikan terhadap
si=uuwitas pelaksanaan sistem pengendalian intern.

Smuisis pengaruh pendidikan pimpinan terhadap efektivitas pelaksanaan
mmem pengendalian intern.

Wim p dan vanabel Xg sebesar 0,008. Ini mempunyai arti bahwa
pemiacikan pimpinan mempunyai pengaruh sangat signifikan terhadap
s=utwitas pelaksanaan sistem pengendalian intern.

Smoisis pengaruh  pengalaman  pimipinan terhadap  efektivitas
pesisanaan sistem pengendalian intern.

S p dan vanabel X; sebesar 0,173. Ini berarti bahwa pengalaman
mmeeman Ddak siginifikan pengaruhnya terhadap efektivitas pelaksanaan
ssa=m pengendalian intern.

Serdasarkan analisis pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi

peutsn =fckuvitas pelaksanaan sistem pengendalian intern, ketujuh variabel

Wetwe L secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel tidak bebas (Y).



8 Jurnal limiah Akuntansi, Mei 2002, Vol. 1 No. 2

Menghitung Sumbangan Relatif ( SR ) dan Sumbangan Efektif (SE),
untuk mengetahuir variabel apa yang paling mempengaruhi efektivitas
pelaksanaan sistem pengendalian intern.

Urutan variabel yang paling berpengaruh terhadap efektivitas intern
terdapat pada Tabel 3 yang memperlihatkan nilai SR% dan SE% dar1 masing-
masing variabel bebas ( X) .

Tabel 3

Urutan Jenis variabel yang Paling Berpengaruh
Terhadap Efektivitas Pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern

No. Jenis Variabel SR % SE %
L; X5 = Kegunaan Laporan 66,020 50,851
2. X¢= Pendidikan Pimpinan 12,164 9,369
3 X7 = Pengalaman Pimpinan 7,413 5,710
4. X, = Frekuensi Laporan 6,091 4,692
3, X3 = Keakuratan Laporan 3,778 2,910
6. X, = Ketepatan Waktu Laporan 3212 2.474
T, X = Jenis Laporan 1,322 1,018
100,000 77,024 -

KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan.

1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan dan data-data yang diperoleh,
kemudian dianalisis menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi
akuntansi  berpengaruh terhadap efektivitas pelaksanaan sistem
pengendalian intern pada perusahaan Hotel Berbintang dan Hotel Melati 3
di Kabupaten Banyumas.

2. Kesimpulan Khusus

1. Pada hipotesis pertama terbukti bahwa terdapat hubungan positif antara
penerapan sistem informasi akuntansi dengan efektivitas pelaksanaan
sistem pengendalian intern. Hal in1 ditunjukkan bahwa t p,e lebih besar
dari t tabel -

2. Pengaruh diterapkannya sistem informasi akuntansi yaitu jenis laporan,
frekuensi laporan, keakuratan laporan, ketepatan waktu laporan,
kegunaan laporan, pendidikan pemimpin, pengalaman pimpinan secara
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap efektivitas



Halomoan O.,Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi .... 9

me sksanaan  sistem  pengendalian intern. "Secara parsial, yang
“a:Tr:i:aruhl efektivitas peiaksanaan sistem pengendalian intern

wozrz signifikan adalah variabel jenis laporan, frekuensi laporan,
\=e=oatan waktu laporan, kegunaan laporan dan pendidikan pimpinan,
wecamzkan variabel keakuratan laporan, pengalaman pimpinan secara
mersal ndak berpengaruh signifikan.

" nasil perhitungan nilai SR (Sumbangan Relatif) dan nilar SE
:ncan  Efektf), variabel kegunaan laporan yang paling
nermencaruh terhadap efektivitas sistem pengendalian intern, sedangkan
wanel jemis laporan sangat lemah dalam mempengaruhi efektvitas

= zisanaan sistem pengendalian intern.

L Tz milar Sumbangan Efektif ( SE) menunjukan bahwa penagaruh
=== 1nformasi akuntansi terhadap efektivitas sistem pengendalian
wr=rm hanva sebesar 77,024 %. Ini berarti masih ada faktor lain yang
memoengaruhi efektivitas pelaksanaan sistem pengendalian intern.
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